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ABSTRAK

Pendahuluan: Tempat wisata di Toraja, Sulawesi Selatan, menarik wisatawan
dengan cinderamata khasnya. Namun, kemampuan bahasa, strategi pemasaran,
dan branding pedagang masih terbatas. Studi ini bertujuan memberikan
pelatihan multibahasa (Indonesia, Toraja, Inggris), strategi pemasaran, dan
branding di Ke'te Kesu'. Metode: Perencanaan dan koordinasi, aksi,
pendampingan, refleksi, dan evaluasi. Hasil: 1) Meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris dalam transaksi jual-beli; 2) Pengetahuan pemasaran efektif
melalui platform online untuk meningkatkan pendapatan; 3) Penyediaan tas
belanja dengan desain khas Toraja; 4) Kemampuan komunikasi multibahasa
pedagang meningkat. Kesimpulan: Para pedagang dapat menggunakan multi
bahasa dalam interaksi jual beli, melakukan pemasaran secara online
menggunakan platfom/ market place dan branding dngan pengemasan tas
belanja plastik khas destinasi wisata Ke’te Kesu'.

ABSTRACT

Background: Tourist destinations in Toraja, South Sulawesi, attract visitors with
their unique souvenirs. However, the traders' language skills, marketing
strategies, and branding remain limited. This study aims to provide training in
multilingual skills (Indonesian, Toraja, English), marketing strategies, and
branding in Ke'te Kesu'. Method: Planning and coordination, action, mentoring,
reflection, and evaluation. Result: 1) Improved English skills for buying and
selling transactions; 2) Knowledge of effective marketing through online
platforms to increase income; 3) Provision of shopping bags with unique Toraja
designs; 4) Enhanced multilingual communication skills among traders.
Conclusion: Traders in Ke'te Kesu' can use multiple languages in buying and
selling interactions, conduct online marketing using platforms/marketplaces, and
improve branding through distinctive shopping bag packaging.
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PENDAHULUAN

Salah satu daerah yang memiliki potensi pariwisata yang cukup terkenal di Indonesia adalah
Sulawesi Selatan, tepatnya di Kabupaten Toraja. Pemerintah menetapkan Toraja sebagai salah satu
Destination Management Organization (DMO) yaitu tata kelola destinasi pariwisata yang meliputi
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengendalian organisasi kepariwisataan di Indonesia
yang ditetapkan pada tahun 2010 (Hadiyat, 2019). Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu
daerah yang memiliki beberapa objek wisata unggulan yang memiliki daya tarik tersendiri. Kekayaan
alam dan budaya Toraja, termasuk upacara dan tradisi yang menjadi daya tarik wisatawan dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan pariwisata di Toraja (Adams, 2003; Kausar &
Gunawan, 2018). Salah satu atraksi wisata yang terkenal di Toraja adalah Ke'te Kesu'.

Ke'te Kesu' merupakan salah satu objek wisata yang menarik perhatian wisatawan karena
memiliki daya tarik wisata alam dan budaya yang ada di Toraja (Junaid, 2015). Objek wisata ini
terletak di kecamatan sanggalangi Kabupaten Toraja Utara. Dimana Toraja Utara merupakan
Kabupaten baru hasil pemekaran dari Kabupaten Tana Toraja berdasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2008. Kabupaten Tana Toraja beribukota di Makale, sebaliknya Kabupaten Toraja Utara
beribukota di Rantepao. Kabupaten Toraja Utara memiliki berbagai warisan budaya. Diantaranya
adalah pemukiman tradisional dengan tongkonan, alang, rante, dan liang, dan upacara-upacara
seperti upacara kematian (Rambu Solo'), serta upacara pentahbisan tongkonan (Rambu Tuka'). Di
antara tongkonan-tongkonan tersebut adalah Ke'te Kesu' Buntu Pune, Palawa, Nanggala, Tangke
Allo, dan Kande Api. Dalam pembahasan ini, pengamat hanya fokus pada objek wisata Kete' Kesu'.

Lebih lanjutnya, Ke'te Kesu' merupakan destinasi wisata yang kaya akan budaya dan tradisi.
Selain menyajikan cerita dan sejarah Tanah Toraja, seperti rumah adat dan Makam kuno, objek wisata
ini juga terkenal dengan kerajinan tangan dan produk cinderamata yang dihasilkan oleh masyarakat
setempat. Produk cinderamata ini dapat dibeli dan dibawa pulang sebagai oleh-oleh untuk keluarga
dan teman. Cinderamata yang dapat ditemukan di Ke'te Kesu' antara lain aneka ukiran (pada hiasan
dinding, asbak, dan nampan), kain tenun, tas, baju, aksesoris (gelang dan kalung), gantungan kunci,
miniatur, dan parang Toraja. Memberdayakan pedagang cinderamata di Ke'te Kesu sangat penting
untuk meningkatkan pendapatan mereka dan memperkuat ekonomi lokal. Pedagang suvenir di Ke'te
Kesu memainkan peran penting dalam perekonomian lokal. Berdasarkan hasil wawancara
ditemukan bahwa pendapatan bulanan mereka berkisar antara tujuh ratus ribu hingga satu juta
delapan ratus ribu rupiah. Kehadiran wisatawan yang terus meningkat memberikan peluang bagi
para pedagang untuk meningkatkan pendapatan mereka. Namun, tekanan seperti jumlah
pengunjung dan persaingan dengan produk luar negeri tetap ada. Salah satu kendala yang dihadapi
para pedagang di tempat wisata, termasuk Ke'te Kesu', adalah kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Inggris khususnya dalam proses menawarkan barang dan tawar-menawar harga barang.
Kemampuan yang diperoleh pedagang secara otodidak membuat para pedagang masih pasif dalam
hal ini pedagang souvenir merupakan masyarakat sekitar yang hanya lulusan SD atau SMP sehingga
kemampuan berbahasa Inggris dan Berbahasa Indonesia rendah sehingga dalam memasarkan
produk masih terbatas. Oleh karena itu, Pelatihan Bahasa menggunakan modul Multilingual
meningkatkan kemampuan berbahasa dalam melakukan kegiatan jual beli (karena pelatihan lebih

spesifik pada ungkapan-ungkapan pada proses jual beli dan tawar menawar).
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Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan ilmu
pengetahuan sebagai bentuk kepedulian terhadap pemberdayaan masyarakat (Emilia, 2022). Salah
satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembelajaran
multibahasa. Pembelajaran multibahasa dapat menjadi alat yang efektif dalam memberdayakan
pedagang souvenir di Ke'te Kesu. Kemampuan para pedagang dalam menggunakan dua bahasa
dapat meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Pedagang yang mampu berbicara dalam bahasa
lokal dan bahasa asing dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas produk (Anggani et
al., 2022). Pedagang yang dapat berbicara dalam beberapa bahasa dapat menarik lebih banyak
pelanggan lokal dan internasional (Nasution et al., 2022).

Pembelajaran multibahasa merupakan model yang dimodifikasi oleh Malone (Malone, 2007)
menjadi model multibahasa simultan-sekuensial dan diusulkan oleh (Bin-Tahir et al., 2017). Artinya,
selain pembelajaran multibahasa yang berkelanjutan dari bahasa pertama dan kedua, pembelajaran
simultan dan sekuensial juga dapat dilakukan dengan cara tertanam. Berikut adalah beberapa cara
yang dapat dilakukan: Pertama, Pelatihan Bahasa Asing: pelatihan Berikan bahasa Inggris dan bahasa
asing lainnya kepada para pedagang untuk membantu mereka berkomunikasi dengan turis asing.
Salah satu kemampuan bahasa asing yang paling penting untuk ditingkatkan adalah bahasa Inggris
karena merupakan alat komunikasi dalam bertransaksi dengan turis asing (Widani et al., 2023). Hal
ini akan meningkatkan pengalaman wisatawan dan mendorong penjualan produk. Penggunaan
bahasa Inggris dalam industri pariwisata memudahkan komunikasi antara pelaku pariwisata dengan
wisatawan yang datang dari seluruh dunia (Bali, 2019; Ferro & Ribeiro, 2016). Kedua, Pemasaran
Digital: Mengajarkan penggunaan platform digital untuk mempromosikan produk mereka secara
lebih luas. Dengan kemampuan berbahasa asing, para pedagang dapat menjangkau pasar
internasional melalui media sosial dan website. Strategi pemasaran digital memainkan peran penting
untuk pertumbuhan bisnis (Raharjo, 2019; Tindaon, 2022). Dengan meningkatkan interaksi
pelanggan dan membangun kesadaran merek yang kuat secara digital, hal ini dapat menghasilkan
peningkatan penjualan yang signifikan. Ketiga, Keterampilan Berbicara di Depan Umum: Membaca
keterampilan presentasi untuk mempromosikan produk mereka secara langsung kepada
pengunjung, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih interaktif. Melalui kegiatan pelatihan
bahasa yang dirancang untuk pedagang kecil di daerah wisata, hal ini telah terbukti dapat
meningkatkan kemampuan bahasa mereka (Anggani et al., 2022; Nasution et al., 2022).

Selain itu, tujuan dari penerapan pembelajaran multibahasa tidak hanya akan meningkatkan
kemampuan komunikasi para pedagang, tetapi juga memberikan dampak positif bagi perekonomian
lokal: Meningkatkan Pendapatan: dengan kemampuan bahasa yang lebih baik, para pedagang dapat
menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan. Selain meningkatkan kemampuan
bahasa, pendekatan multibahasa juga membantu pedagang menjangkau lebih banyak pelanggan
(Muindi, 2020). Peningkatan Kualitas Produk: Pelatihan dapat mencakup aspek pemasaran dan
manajemen bisnis, sehingga para pedagang dapat memahami cara mengelola bisnis mereka dengan
lebih baik. Pelestarian Budaya: Meskipun fokusnya adalah peningkatan ekonomi, pendidikan
multibahasa juga dapat mencakup pelestarian budaya lokal melalui pengenalan produk Toraja ke
dunia luar. Adapun kontribusi dari PKM ini bagi pedagang yaitu kemampuan pedagang dalam
menawarkan barang menggunakan Bahasa Indonesia, Bahasa Toraja, dan Bahasa Inggris meningkat,
disediakan packing berupa tas belanja bergambar icon Kete’Kesu dan pemasaran produk pegadang
diperluas menggunakan ketekesu.shop website.
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METODE
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Ke’te Kesu selama 10 hari (11-
20 september 2024) yang memuat empat (4) langkah kegiatan, yaitu: perencanaan dan koordinasi,
penindakan, pendampingan, serta refleksi dan evaluasi. Adapun tim PKM ini adalah kolaborasi dua
universitas yaitu Universitas Kristen Indonesia Toraja dan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Bekerjasama dengan Mitra dari Dinas Pariwisata Toraja, Pengelola Objek Wisata Kete’Kesu, dan
pedagang souvenir Kete’Kesu mulai dari pengurusan surat perizinan, kesediaan mitra dalam
meluangkan waktu untuk mengikuti pelatihan, serta keaktifan pedagang dalam menggunakan
modul multilingual dan kesekesu.shop dalam berjualan souvenir.
1. Perencanaan dan Koordinasi
a. Mengembangkan program pelatihan pembelajaran multibahasa dengan menggunakan bahasa
Indonesia, Toraja dan Inggris dalam berinteraksi atau melakukan transaksi jual beli dengan
wisatawan lokal dan mancanegara. Tim PKM menyusun dan merencanakan konten materi dari
modul multibahasa. Strategi pemasaran produk secara online melalui platform, tim PKM
mencari infor terkait hostinger web, license dan jasa design web. Merancang kemasan dan tas
belanja untuk pedagang souvenir yaitu membuat design tas belanja berupa gambar Tongkonan.
b. Berkoordinasi dengan kepala desa setempat dan ketua yayasan pariwisata Ke'te Kesu' untuk
memastikan program pelatihan pembelajaran multibahasa dan strategi pemasaran nantinya.
Dalam hal ini kepala desa membantu mengkomunikasikan jadwal pelatihan, jumlah pedagang

yang terlibat dan tempat pelatihan.

2. Tindakan
Tindakan mengacu pada proses pelaksanaan program perencanaan dan koordinasi
pembelajaran multibahasa (Indonesia, Toraja, dan Inggris) dalam interaksi jual beli dan strategi
pasar. Langkah-langkahnya disesuaikan dengan program yang telah direncanakan sebelumnya:
a. Program pelatihan pembelajaran multikultural dalam transaksi perdagangan
1) Membagi peserta pelatihan pembelajaran multibahasa menjadi beberapa kelompok;
2) Mendistribusikan modul berbasis kode QR yang memperhatikan interaksi jual beli yang
mencakup tiga bahasa (Indonesia, Toraja dan Inggris);
3) Penyampaian materi pembelajaran melalui pembelajaran multibahasa yang
memperhatikan interaksi, tawar menawar dan transaksi jual beli;

4) Mempraktikkan materi kebahasaan yang telah dipelajari.

b. Program pelatihan strategi pemasaran (menggunakan platform dan kemasan)

Program pelatihan strategi pemasaran dilakukan dengan menawarkan dan
mengakomodir penggunaan platform/market place (Toko Ke'te Kesu') untuk memasarkan
produk oleh-oleh secara online, serta menyediakan tas belanja bermotif rumah Tongkonan
yang merupakan lambang dari Tempat wisata Kete Kesu di Toraja. Setelah kegiatan selesai,
tim pengabdian masyarakat menginstruksikan para pedagang untuk terlibat dalam proses
transaksi jual beli dengan pedagang lokal, domestik, dan internasional, mendokumentasikan
prosesnya melalui video untuk menggambarkan penerapan modul multibahasa dan
mengatasi tantangan komunikasi yang dihadapi dengan pembeli.
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3. Pendampingan
Pendampingan program ini dilakukan bersama tokoh masyarakat (Kepala Kelurahan
Panta'nakan lolo, Ketua Yayasan Layuk Sarunggalo dan para pedagang cinderamata di Ke'te Kesu'
untuk melihat efektivitas pelatihan yang dilakukan terhadap pencapaian target meliputi
pendampingan aspek kebahasaan interaksi pedagang oleh-oleh dengan pembeli serta kemampuan

mereka dalam mengembangkan multibahasa (Indonesia, Toraja, dan Inggris).

Gambar 3. Pendampingan Packing Produk
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4. Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dan evaluasi dalam program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
perencanaan, pelatihan, dan pendampingan dengan mencari kelemahan dan kelebihan yang
terdapat pada setiap kegiatan program untuk dapat melakukan perbaikan agar program ini
berkelanjutan. Dalam refleksi tim pengabdian harus menyesuaikan jadwal pelatihan yang tepat
agar tidak menganggu proses penjualan pedagang. Evaluasi pemberian materi yang singkat dan

dalam sehingga lebih flexibel dipraktekkan oleh pedagang souvenir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendampingan pembelajaran bahasa melalui program modul multilingual adalah
mendampingi pedagang dalam menggunakan modul tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, Bahasa
Toraja, dan Bahasa Inggris. Selain itu, dalam pendampingan tim PKM juga memberikan wadah jual
beli secara e-commerce kepada pedagang souvenir untuk memasarkan produk berbasis website dan
packing produk sesuai dengan icon objek wisata KeteKesu. Berikut beberapa hal utama terkait
pendampingan:
1. Koordinasi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Koordinasi tim pengabdian masyarakat dilakukan pada Senin, 29 Juli 2024 secara daring
melalui Google Meet. Kegiatan ini dihadiri oleh Dr. Elizabeth Mangera, M.Pd. (ketua tim), Dr. Sitti
Maryam Hamid, M.Pd., Grace Sriti Mengga, S.E., M.M dan anggota tim lainnya. Pembahasan yang
dibahas dalam kegiatan ini adalah penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, pematangan metode pelatihan dan pendampingan masyarakat dan penyiapan materi
pelatihan, modul pengajaran, website/pasar, dan tas belanja. Kegiatan koordinasi tersebut
menghasilkan beberapa kesepakatan: pelatihan trade English dimulai pada tanggal 14 Agustus
2024, tim melakukan observasi dan sosialisasi/forum diskusi kelompok terlebih dahulu kepada
peserta pelatihan agar mengetahui tujuan pelatihan untuk penguatan pedagang cinderamata
melalui pembelajaran multibahasa. Selanjutnya, koordinasi dengan mitra dilaksanakan pada

tanggal 13 September 2024 di kantor kecamatan dan yayasan.

2. Tindakan

a) Pemberian materi
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Setelah mengakses modul berbasis kode QR dan mendapatkan teori, peserta diminta
mempraktekkan materi dalam bentuk percakapan. Adapun uraian materi yang peserta peroleh
dalam pendampingan modul multiligual yaitu kosakata dalam transaksi jual beli (Bahasa
Indonesia, Bahasa Toraja, dan Bahasa Inggris), frasa umum dalam penjualan, negosiasi harga,
deskripsi produk, sapaan dan perpisahan. Para peserta juga dibekali pula strategi pemasaran
dengan berjualan online menggunakan platform market place. Selain itu, tim melakukan
pendampingan dan pemberian tas belanja bermotif rumah Tongkonan yang merupakan
lambang tempat wisata Ke'te Kesu’ di Toraja. Setelah kegiatan selesai, tim pengabdian
masyarakat menginstruksikan para pedagang untuk melakukan proses transaksi jual beli
dengan pedagang lokal, domestik, dan internasional. Harapannya, dengan semakin banyaknya
wisatawan yang datang baik lokal maupun mancanegara, para pedagang oleh-oleh dapat
memasarkan dagangannya secara maksimal dan dapat menarik wisatawan untuk membeli baik

secara langsung maupun online.

b) Penerapan materi

Kelompok dibentuk berdasarkan kemampuan masing-masing peserta dimana mereka
pertama kali diberikan tes penempatan. Tujuan pemberian tes kepada pedagang yaitu untuk
mengetahui kemampuan dasar bahasa yang dimiliki. Pedagang di klasifikasikan menjadi tiga
kelompok: kelompok yang fasih berbahasa Toraja (Bahasa daerah) dan pasif menggunakan
bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Kelompok kedua adalah pedagang yang fasih berbahasa
Toraja dan Bahasa Indonesia namun pasif berbahasa Inggris. Kelompok ketiga adalah
pedagang yang fasih berbahasa Indonesia dan Toraja juga mampu berbahasa dan memahami
bahasa Inggris terbatas. Adapun materi tes yang diberikan pedagang diajak berkomunikasi
menjelaskan produk-produk apa saya yang dipasarkan. Setelah diidentifikasi maka tim
pendamping akan membantu pedagang meningkatkan kemampuan berbahasa mereka

khususnya dalam proses jual-beli.

3. Pendampingan
Tahap pendampingan dilakukan pada tahap lanjutan. Tahapan ini merupakan kegiatan pasca
program pengabdian masyarakat. Tim yang dibantu oleh tokoh masyarakat juga memberikan
pendampingan hingga penerima manfaat dapat mempraktikkan materi yang telah diterimanya.
Kekurangan atau kelemahan dalam proses pendampingan dijadikan acuan dalam penguatan
materi pelatihan selanjutnya.Pendampingan yang diberikan kepada pedagang yaitu cara
memasukkan dan memasarkan produk di website ketekesu.shop.

4. Refleksi dan Evaluasi
Tahapan refleksi dan evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas sekaligus mempelajari
kelebihan dan kekurangan program yang telah dilaksanakan yang nantinya dapat dijadikan acuan
program selanjutnya. Selama proses pelatihan, tim pelaksana kegiatan pengabdian memantau
peserta pelatihan serta melakukan wawancara terhadap materi, metode dan instruktur dalam
kegiatan ini. Secara umum peserta mengatakan pelatihan sangat baik dan materi yang diberikan

merupakan materi yang dibutuhkan dalam pembelian dan transaksi.
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KESIMPULAN

Inisiatif pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan agar masyarakat Indonesia, khususnya
para pedagang oleh-oleh Kete Kesu di Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan, dapat
memanfaatkan modul multibahasa untuk meningkatkan kemampuan bahasanya, terutama pada saat
transaksi pembelian dan penjualan, sehingga menjamin wisatawan mendapatkan pelayanan yang
optimal dan kepuasan dalam pembelian suvenir mereka. Selain itu, para pedagang suvenir juga
sudah mahir memanfaatkan teknologi melalui platform/ market place. Menginput produk penjualan
secara sistematis ke dalam website souvenir objek wisata Kete Kesu yang ditunjuk. Meningkatkan
website dengan kategori produk baru. Memasukkan kotak komentar bagi pembeli untuk
mengirimkan ulasan barang yang telah mereka peroleh. Pedagang cinderamata di Kete Kesu
diharapkan dapat menggunakan taktik jual beli yang telah diinstruksikan untuk meningkatkan
omzet penjualan bulanan. Menampilkan kekhasan destinasi wisata Kete Kesu melalui penyediaan tas
belanja plastik yang dirancang khusus menampilkan gambar Tongkonan, Toraja. Pedagang
cinderamata dapat memanfaatkan sistem pembayaran elektronik untuk memudahkan proses
transaksi pembayaran. Keterbatasan dari kegiatan ini adalah durasi waktu pelatihan yang
diminimaliri dikarenakan pedagang harus tetap berjualan. Sehingga diharapkan nantinya akan dan
pedampingan lebih lanjut dan lebih rinci agar pedagang lebih paham terkait penggunaan bahasa dan

pemasaran e-commerce.
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